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KATA PENGANTAR

Terbitnya Pedoman Penulisan dan Tata Cara Penyelenggaraan Ujian Proposal Tesis
dan Penulisan Tesis Tahun 2009 merupakan pengganti atau revisi terhadap Pedoman
Penulisan Tesis Fakultas lImu Sosial dan limu Politik tahun 2006. Terbitnya pedoman
ini merupakan realisasi dari masukan dari berbagai pihak terhadap tuntutan adanya
perubahan atau revisi yang bermuara pada peningkatan baik kemudahan maupun kualitas
penulisan tesis. Lokakarya revisi pedoman ini dilakukan selama dua hari, yaitu tanggal
21-22 November 2008 diikuti seluruh ketua program studi yang ada di lingkungan FISIP
Universitas Airlangga.

Bagi mahasiswa yang sedang menempuh mata ajaran penulisan tesis dapat menggunakan
buku Pedoman Penulisan dan Tata Cara Penyelenggaraan Ujian Proposal Tesis dan Tesis
Tahun 2009 sebagai acuan teknis dalam penulisan tesis. Buku pedoman ini menjadi dasar
standardisasi teknis dan format tesis yang digunakan pada mahasiswa S2 di Fakultas lImu
Sosial dan limu Politik Universitas Airlangga.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh Ketua Program Studi dan semua pihak
di lingkungan FISIP yang telah bekerja dengan sungguh-sungguh menyiapkan buku
pedoman ini.

Kami tetap membuka diri dari segala masukan atau saran dari berbagai pihak untuk
perbaikan buku pedoman ini.

=="] Basis Susilo
NIP 130937977
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Menimbang 1. bahwa untuk kesempurnaan kurikulum Fakultas limu Sosial dan limu
Politik Universitas Airlangga diperlukan ketentuan-ketentuan yang jelas
mengenai tata penyelenggaraan proses belajar mengajar berikut tata cara
evaluasinya;

2. bahwa kurikulum yang berlaku secara Nasional pada program Sarjana,
Program Magister dan Program Diploma IIl limu Sosial dan limu Politik
telah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional;

3. bahwa ketentuan-ketentuan yang telah ada berdasarkan Surat Keputusan
Dekan sebelumnya perlu disesuaikan dengan perkembangan sehingga
dipandang perlu untuk diadakan penyempurnaan;

4. bahwa sehubungan dengan butir a, b dan ¢, maka dipandang perlu
diterbitkan Keputusan Dekan tentang Peraturan Pendidikan Fakultas lImu
Sosial dan limu Politik Universitas Airlangga.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 57 Tahun 1954 (L.N. Tahun 1954 No. 99)
jo Peraturan Pemerintah RI Nomor 3 Tahun 1955 (L.N. Tahun 1955 No.
4) tentang Pendirian Universitas Airlangga serta surat dari Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor
267/D/R/78 tentang Persetujuan Pembukaan FIS — Unair;



Memperhatikan

vi =

10.

1.

12.

13.

14.

15.

1.

. Keputusan Mendikbud R.I. No. 056/U/1994 tentang Pedoman dan

Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa;

. Keputusan Mendikbud R.l. No. 0223/U/1995 tanggal 23 Maret 1995

tentang Kurikulum yang berlaku secara Nasional Program Sarjana limu
Sosial dan limu Politik;

. Keputusan Mendikbud R.I. Nomor 232/U/2000 tanggal 20 Desember 2000

tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian
Hasil Belajar Mahasiswa;

. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor

184/U/2001 tanggal 23 November 2001, tentang Pedoman Pengawasan-
Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan
Pascasarjana di Perguruan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2006 tentang

Penetapan Universitas Airlangga sebagai Badan Hukum Milik Negara;

. S.K. Mendiknas R.l. No. 045/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang

Kurikulum inti Pendidikan Tinggi;

. Keputusan Rektor Unair Nomor 5788/J03/PP/2007 tanggal 30 Juli 2007

tentang Pelimpahan Pengelolaan Penyelenggaraan Pendidikan Program
Pendidikan Magister dari Program Pascasarjana ke Fakultas di lingkungan
Unair;

Keputusan Rektor Unair No. 4311/J03/0T/2008 tertanggal 10 Maret
2008 tentang Pembukaan Program Studi di Lingkungan Universitas
Airlangga;

Keputusan Rektor Unair Nomor 5356/J03/PP/2008 tanggal 18 Juni 2008
tentang Pedoman Pendidikan Universitas Airlangga Tahun Akademik
2008/2009;

Peraturan Rektor Unair Nomor 6933/J03/0T/2007 tentang Struktur
Organisasi dan Pengelolaan Fakultas di lingkungan Universitas
Airlangga;

Peraturan Rektor Unair Nomor 4700/J03/PP/2007 tertanggal 24 Juli 2008
tentang Peraturan Pendidikan Unair;

Peraturan Rektor Unair Nomor 318/J03/HK/2008 tentang Perubahan Atas
Peraturan Rektor Nomor 9057/J03/HK/2006 tentang Struktur Organisasi
Universitas Airlangga — Badan Hukum Milik Negara;

Keputusan Rektor Unair Nomor 2432/J03/KP/2007 tanggal 27 Maret 2007
tentang Pengangkatan Dekan di lingkungan Universitas Airlangga.

Keputusan Rektor Unair Nomor 2994/J03/PP/2003 tang gal 24 April
2003 tentang Tata Cara Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas
Airlangga;

. Keputusan Rektor Unair Nomor 5475/J03/PP/2005 tanggal 25 Juli 2005

tentang Evaluasi Studi Mahasiswa Universitas Airlangga;
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3. Keputusan Rektor Unair Nomor 5476/J03/PP/2005 tang g al 25 Juli 2005
tentang Tata Cara Perpindahan Mahasiswa Universitas Airlangga;

4. Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga Nomor 12/P/MWA-
UA/2008 tentang Anggaran Rumah Tangga Universitas Airlangga;

5. Peraturan Rektor Unair Nomor 5601/J03/PP/2008 tertanggal 3 Jul;l 2008
tentang Standar Nilai English Language Proficiency Test (ELPT);

6. Keputusan Dekan Fakultas llmu Sosial dan [Imu Politik Universitas
Airlangga Nomor 002/H3.1.7/Kep/PP/2009 tertanggal 5 Januari 2009
tentang Kedudukan Program Studi di Bawah Departemen di lingkungan
FISIP Unair.

7. Rapat/Lokakarya Pimpinan Fakultas dengan para Ketua Program Studi
di lingkungan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Airlangga
pada tanggal 21-22 November 2008

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Mencabut Keputusan Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas
Airlangga Nomor 014/J03.1.13/PP/2007 tentang Pedoman Penulisan Tesis
Program Pendidikan Magister Pascasarjana Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik
Universitas Airlangga.
Kedua . Menerbitkan surat keputusan Dekan tentang Pedoman Penulisan Proposal

Tesis, Penulisan Tesis, Ujian Penulisan Proposal Tesis dan Ujian Penulisan Tesis
pada Program Studi Magister Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas
Airlangga yang naskahnya tercantum dalam lampiran keputusan ini.

Ketiga . Pedoman Penulisan Proposal Tesis, Penulisan Tesis, Ujian Penulisan Proposal
Tesis dan Ujian Penulisan Tesis ini berlaku mulai tahun akademik 2009/2010,
dengan ketentuan akan diadakan perbaikan apabila terdapat kekeliruan dalam
surat keputusan ini.

Ditetapkan di : Surabaya
Pada Tanggal : 10 Juli 2009

. Dekan,

==""NIP 130937977

Salinan Disampaikan Kepada Yth:
Semua Pimpinan Unit Kerja di Unair
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PENDAHULUAN

Program Magister merupakan salah satu lembaga Universitas yang menyelenggarakan
program pendidikan akademik. Pendidikan Magister dimaksudkan untuk mendidik
mahasiswa berpikir kritis, kreatif dan demokratis sehingga mampu meningkatkan
skala peranannya dalam keilmuan dan pembangunan. Dengan demikian, mereka yang
menempuh jenjang pendidikan program Magister dituntut untuk dapat meningkatkan
kemampuan keilmuan melalui jalur penelitian dan pengembangannya.

Penelitian yang dilakukan untuk menyusun tesis ialah kegiatan akademik iimiah yang
menggunakan penalaran (teoritisasi) dan empirisasi yang memenuhi syarat metodologi
dalam disiplin ilmu tertentu, dan dilaksanakan berdasarkan usulan penelitian yang telah
disetujui oleh dosen pembimbing dan komisi penilai usulan penelitian tesis.

Tesis adalah karya tulis akademik hasil studi dan atau penelitian mendalam yang dilakukan
secara mandiri, analitik, logis dan orisinil yang memenuhi kaidah penelitian iimiah dan
persyaratan metodologi disiplin iimu tertentu dalam rangka menyelesaikan beban studi
untuk memperoleh gelar magister.

Sebagai karya akademik, tesis disusun oleh mahasiswa program Magister secara mandiri,

diharapkan memberikan sumbangan bagi perkembangan iimu pengetahuan tertentu.

Karena itu, tesis merupakan karya iimiah yang:

1. Menunjukkan keruntutan berpikir dan kecermatan dalam merumuskan masalah, tujuan
penelitian, kerangka pemikiran, metodologi, analisis dan kesimpulan;

2. Menunjukkan kesahihan metodologi penelitian; kedalaman penalaran dan penguasaan

teori;

Tidak merupakan karya plagiat;

Disusun menurut format penulisan tesis yang telah ditentukan;

Ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar;

Memiliki sumbangan untuk perkembangan iimu tertentu, baik secara teoritis, analitis,

maupun metodologis.

o ok w

Sebagai karya ilmiah, isi dan cara penulisan tesis dapat saja bervariasi, sesuai paradigma
dan perspektif yang dipilihnya. Meskipun demikian, tetap dipandang perlu adanya suatu
pedoman umum untuk penyusunannya.



B. TUJUAN

Tujuan Buku Pedoman Penulisan Naskah limiah ini adalah:

1.

2.

3.

4.

Memberikan pedoman bagi mahasiswa Program Magister dalam menyusun usulan
penelitian tesis dan tesis.

Memberikan penjelasan bagi mahasiswa Program Magister untuk mengikuti format
dan prosedur penulisan usulan penulisan tesis dan tesis.

Memberikan pedoman bagi pembimbing dalam membimbing penulisan usulan
penelitian tesis dan tesis.

Memberikan pedoman pelaksanaan ujian, baik usulan penelitian tesis maupun
tesis.

Meski demikian, variasi dan model penulisan tesis tetap diakomodasi sepanjang masih
merujuk pada kaidah-kaidah paradigmatik metode keilmuan (scientific methode) yang
ada.

C.

1.

KETENTUAN UMUM

Pengajuan penulisan proposal tesis dapat dimulai pada semester Il dan selambat-
lambatnya pada semester |Il;

Penulisan tesis dapat dimulai pada awal semester |Il;

Topik penulisan proposal tesis harus disetujui oleh Dosen Pembimbing dan disahkan
oleh Ketua Program Studi (KPS);

Dalam penulisan tesis, setiap mahasiswa dibimbing oleh sekurang-kurangnya 1 (satu)
dosen dan sebanyak-banyaknya 2 (dua) orang yang bertindak sebagai Pembimbing;
Dalam hal terdapat 2 (dua) orang pembimbing, masing-masing bertindak sebagai
Pembimbing Ketua dan Pembimbing Kedua;

Dalam melakukan pembimbingan, pembimbing boleh dibantu oleh seorang
konsultan;

Pembimbing Ketua dan Pembimbing Kedua dan atau Konsultan penulisan tesis
diusulkan KPS dan disahkan oleh Dekan melalui Surat Keputusan Dekan;
Penulisan tesis dapat dilakukan minimal dalam periode 1 (satu) semester dan
maksimal 4 (empat) semester;

Apabila mahasiswa tidak dapat menyelesaikan penulisan tesis dalam waktu 4 (empat)
semester, dapat diperpanjang 1 (satu) semester atas persetujuan KPS. Apabila
setelah diberi perpanjangan, tetapi tidak dapat menyelesaikan tesisnya, maka KPS
mengusulkan untuk pemberhentian (DO) kepada Rektor melalui Dekan.

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
= Universitas Airlangga




BABII
PEMBIMBINGAN

A. KRITERIA PEMBIMBING DAN KONSULTAN TESIS

1.

Pembimbing Ketua adalah dosen tetap sekurang-kurangnya Lektor bergelar
Doktor yang diberi tugas mengetuai pembimbingan mahasiswa dalam
menyelesaikan studi program magister;

Pembimbing Kedua adalah dosen pendamping Pembimbing Ketua sekurang-
kurangnya Lektor bergelar Doktor yang diberi tugas membimbing mahasiswa
dalam menyelesaikan studi program magister;

Konsultan adalah tenaga ahli di bidang keilmuan tertentu dan atau ketrampilan
khusus yang sangat diperlukan oleh mahasiswa untuk membantu perencanaan
dan pelaksanaan penelitian tesis atau disertasi;

B. TATA CARA PENUNJUKKAN PEMBIMBING DAN KONSULTAN TESIS

1.

2.

Ketua program studi menetapkan pembimbing/konsultan paling lambat 7 (tujuh)
hari setelah ujian penulisan proposal penelitian tesis dilaksanakan

Dalam menetapkan pembimbing, Ketua Program Studi memperhatikan hal-hal
berikut:

+  Bidang keahlian/bidang minat calon pembimbing

+ Tema tesis mahasiswa bersangkutan

+  Beban bimbingan calon pembimbing

Ketua program studi mengeluarkan formulir permohonan menjadi pembimbing
penulisan tesis

Ketua program studi berkewajiban:

a. Menjadwalkan ujian penulisan tesis

b.  Memantau proses bimbingan

c. Memantau kelengkapan berkas ujian dan kepanitiaan

d. Memantau pembatalan ujian.

C. TUGAS DAN KEWAJIBAN PEMBIMBING

1.

2.

Pembimbing penulisan tesis berkewajiban mengarahkan dan memberi masukan
pada mahasiswa bimbingannya mengenai materi dan teknis penulisan tesis.
Pembimbing berkewajiban memantau dan memotivasi proses penulisan tesis
mahasiswa bimbingannya.



D. PROSES BIMBINGAN TESIS

1. Bimbingan berlangsung dalam bentuk konsultasi antara pembimbing dan
mahasiswa bimbingannya.

2. Bimbingan dilaksanakan sesuai jadwal yang disepakati bersama oleh pembimbing
dan mahasiswa.

3. Bimbingan dilaksanakan minimal 2 kali dalam sebulan; atau tergantung dari
kondisi kemampuan mahasiswa.

4. Di setiap akhir pertemuan bimbingan, pembimbing tesis harus mengisi dan
memberi paraf pada formulir/kartu bimbingan dilengkapi catatan-catatan
mengenai saran perbaikan agar bisa diketahui oleh pembimbing yang lain/
konsultan dan oleh Ketua Program Studi.

5. Formulir/kartu bimbingan harus ditunjukkan dalam ujian tesis.

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
4 = Universitas Airlangga




BAB Il
UJIAN PROPOSAL TESIS

A. PROPOSAL TESIS

1.

2.

Proposal tesis disusun dalam kegiatan kelas Kelas Penulisan Proposal Tesis yang
dijadwalkan oleh KPS

Penulisan Proposal tesis merupakan hasil akhir dari mata kuliah Penulisan
Proposal Tesis;

Penulisan Proposal Tesis tesis dilakukan pada akhir mata kuliah Penulisan
Proposal Tesis tesis;

Seminar diikuti oleh semua mahasiswa peserta kuliah seminar Penulisan Proposal
Tesis

Kelayakan Penulisan Proposal Tesis dinilai oleh beberapa orang dosen bergelar
doktor yang disebut Komisi Penilai Penulisan Proposal Tesis

Penulisan Proposal Tesis yang dinyatakan layak dengan sejumlah koreksi harus
sudah diserahkan ke Ketua Program Studi (yang dalam hal ini sekaligus sebagai
PJMK) paling lambat 3 minggu setelah seminar Penulisan Proposal Tesis
Apabila mahasiswa belum menyerahkan perbaikan usulan penelitiannya hingga
batas waktu yang ditentukan, maka usulan penelitian tersebut dianggap gugur dan
mahasiswa yang bersangkutan memprogam ulang Penulisan Proposal Tesis.
Mahasiswa yang gugur atau gagal pada Seminar Penulisan Proposal Tesis,
diberi kesempatan mengulang 1 (satu) kali pada kelas Penulisan Proposal Tesis
berikutnya.

B. KUALIFIKASI KELAYAKAN PENULISAN PROPOSAL TESIS

1.

2.

Komisi Penilai menentukan kualifikasi (tolok ukur) kelayakan Penulisan Proposal
Tesis.

Kelayakan Penulisan Proposal Tesis antara lain dapat dilihat dari (1) kejelasan
permasalahan yang hendak dibahas, (2) Ketepatan teori yang dipergunakan,
(3) kesesuaian dan kebaruan kepustakaan yang dirujuk, (4) kecermatan
metodologi yang dipilih, (5) konsistensi antara judul, masalah penelitian, teori
yang dipergunakan, rencana analisis dan tujuan penelitian.

Panduan Penulisan Proposal Tesis dan
Penulisan Tesis u 5




BAB IV
UJIAN TESIS

A. MEKANISME DAN PROSEDUR UJIAN TESIS

1.

2.

10.

Setelah mendapat persetujuan dari Pembimbing, tesis diajukan kepada Ketua

Program Studi untuk dijadwalkan ujiannya;

Ujian tesis dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) minggu setelah naskah

diterima KPS dan panitia penguiji;

Ujian tesis dilaksanakan oleh Panitia Penguiji Tesis yang diselenggarakan pada

Program Magister Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Airlangga.

Panitia Penguji Tesis berjumlah minimal 3 (tiga) orang dan maksimal 4 (empat)

orang, yang terdiri dari Ketua dan Anggota penguiji dan ditetapkan oleh Dekan

Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Airlangga.

Ujian tesis dianggap sah apabila dihadiri sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang

penguiji dengan 2 (dua) orang di antaranya bukan Pembimbing. Salah seorang

Penguiji yang bukan Pembimbing bertindak sebagai Ketua Penguii.

Ujian tesis dapat dilaksanakan selama masih memenuhi persyaratan masa

studi.

Hasil ujian tesis dinyatakan dalam kategori berikut:

a. Lulus

b. Lulus dengan perbaikan

¢. Tidak lulus, untuk diuji lagi sesudah jangka waktu yang ditentukan oleh Panitia
Penguii.

Bagi mahasiswa yang lulus dengan perbaikan, wajib menyerahkan perbaikan tesis

selambat-lambatnya dalam waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal ujian;

Apabila mahasiswa belum menyerahkan perbaikan tesis dalam batas yang

ditentukan, maka akan diadakan ujian ulang.,;

Apabila mahasiswa dinyatakan tidak lulus pada ujian tesis, diberi kesempatan

mengulang 1 (satu) kali ujian. Ujian ulangan dilaksanakan selambat-lambatnya

3 (tiga) bulan terhitung sejak tanggal ujian pertama. Apabila dalam ujian ulang

ternyata tidak lulus, maka yang bersangkutan masih diberi kesempatan sekali lagi

selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan terhitung sejak tanggal ujian kedua. Apabila

pada ujian ketiga juga tidak lulus lagi, yang bersangkutan dinyatakan gagal studi.

Biaya ujian ulang dibebankan kepada peserta didik.



B. EVALUASI PENILAIAN UJIAN TESIS

1. Penilaian diberikan angka dan huruf A, AB, B, BC, C, D, dan E dengan kesetaraan
sebagai berikut:
A BilaNilai ~ 86-100
AB BilaNilai  78-859
B BilaNilai  70-779
BC BilaNilai ~ 62-69,9
C BilaNilai  54-61,9
D BilaNilai  40-53,9
E BiaNilai <40

2. Hasil penilaian ujian tesis harus telah diserahkan ke bagian akademik selambat-
lambatnya 1 (satu) minggu sesudah ujian dilaksanakan. Apabila dalam 1 (satu)
minggu hasil Penilaian tidak diserahkan maka penilaian akan dilakukan oleh
Fakultas;
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BABV
KERANGKA PENULISAN PROPOSAL TESIS

Kerangka penulisan usulan penelitian adalah sebagai berikut:
A. BAGIAN AWAL

Bagian awal usulan penelitian terdiri atas halaman:

1. Halaman sampul depan

Halaman sampul dalam

Halaman persetujuan

Halaman penetapan panitia penguji

Halaman pernyataan orisinalitas

Halaman daftar isi

Halaman daftar tabel (kalau ada)

Halaman daftar gambar (kalau ada)

Halaman daftar lampiran (Pedoman Wawancara/Kuesioner)

B. BAGIANINTI

Bagian inti usulan penelitian memuat hal sebagai berikut
BAB| PENDAHULUAN
11 Latar Belakang
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan Penelitian
1.4. Manfaat Penelitian
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
(TERMASUK HIPOTESIS PENELITIAN KALAU ADA)
BAB Il METODE PENELITIAN

© o NO AW

C. BAGIAN AKHIR

Bagian akhir Terdiri dari:
1. Daftar Pustaka
2. Lampiran
21 Jadwal Kegiatan
2.2 Instrumen penelitian
2.3 Suratijin penelitian
2.4 Dokumen/transkrip/data pendukung lain yang karena alasan tertentu tidak
dimasukkan ke dalam tesis



BAB VI
DESKRIPSI PER BAGIAN PENULISAN PROPOSAL TESIS

A. BAGIAN AWAL

Secara berurutan bagian awal ini terdiri dari komponen seperti tersebut di bawah

ini;

1. Halaman sampul depan
Halaman ini memuat berturut-turut: Penulisan Proposal Tesis, judul, lembaga
Universitas Airlangga, nama peserta program magister, kalimat; "Program Studi
Magister Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Airlangga Surabaya”,
dan tahun Penulisan Proposal Tesis diujikan. Halaman ini menggunakan kertas
Buffalo atau Linen warna orange untuk Penulisan Proposal Tesis. Contoh lihat
Lampiran 1a.

2 Halaman sampul dalam
Halaman ini berisi materi yang sama dengan halaman sampul depan, tetapi
menggunakan kertas putih sesuai dengan ketentuan Program Magister Fakultas
llmu Sosial dan limu Politik Universitas Airlangga. Contoh lihat Lampiran 2a.

3. Halaman persetujuan
Halaman ini memuat nama lengkap dan tanda tangan Dosen pembimbing. Contoh
lihat Lampiran, 4

4. Halaman penetapan Tim penguji
Halaman ini memuat tanggal, bulan, tahun pelaksanaan ujian, nama ketua dan
anggota penguji Penulisan Proposal Tesis. Contoh lihat Lampiran 5

5. Halaman pernyataan orisinalitas
Halaman ini memuat pernyataan tentang orisinalitas tesis, bukan hasil karya orang
lain yang di tanda tangani oleh mahasiswa yang bersangkutan di atas materi Rp
6000,-; (lampiran 6)

6. Halaman daftar isi
Halaman ini memuat semua bagian dalam Penulisan Proposal Tesis, termasuk
urutan Bab, Sub Bab dan Anak Sub Bab dengan nomor halamannya. Contoh lihat
Lampiran 10.

7. Halaman daftar tabel (kalau ada)
Daftar tabel memuat nomor urut tabel, judul tabel dan nomor halaman. Contoh
lihat Lampiran 11.

8. Halaman daftar gambar (kalau ada)
Daftar gambar memuat nomor urut gambar, judul gambar dan nomor halaman.
Contoh lihat Lampiran 2.



9. Halaman daftar lampiran
Daftar lampiran memuat nomor urut lampiran, judul lampiran dan nomor

halaman

Lampiran 1. Uraian tentang Jadwal Kegiatan

Lampiran 2. Instrumen penelitian

Lampiran 3. Surat ijin penelitian (jika ada)

Lampiran 4. Dokumen/transkrip/data pendukung lain yang karena alasan tertentu

tidak dimasukkan ke dalam tesis

B. BAG1AN INTI
Penjelasan bagian inti sebagai berikut;
PENDAHULUAN

10

BABI

BABII

1.

Latar Belakang

Latar belakang berisi uraian tentang arti pentingnya mengapa topik
(permasalahan yang akan diteliti) penting dan menarik untuk diteliti.
Arti pentingnya masalah penelitian dapat diperoleh dari data (indukif),
hasil-hasil penelitian sebelumnya, maupun dari deduksi teoritik.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan formulasi latar belakang permasalahan
yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian (research
question) yang hendak dijawab melalui penelitian.

Tujuan Penelitian

Harus relevan dan seiring dengan masalah (pertanyaan) penelitian.
Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat memberikan signifikansi baik secara teoritik,
metodologis maupun praktis.

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI (DAN HIPOTESIS JIKA
ADA)

Tinjauan pustaka memuat uraian sistematik yang berisi tentang studi-studi,
temuan-temuan atau hasil-hasil penelitian sebelumnya, sebagai body
knowledge, yang berkaitan dengan keilmuan dan yang berhubungan dengan
topik tesis yang sedang dikaji. Tinjauan pustaka ini antara lain mencakup
ulasan kritis tentang studi-studi sebelumnya sehingga peneliti mengetahui
gap, baik secara teoritis, analitis maupun metodologis, yang bisa dijadikan
titik tolak penelitian (usulan tesis). Dengan demikian, mahasiswa (sebagai

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
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peneliti) dapat mengidentifikasi kontribusi yang akan disumbangkan melalui
penelitian yang (akan) dilakukan. Tinjauan pustaka juga bisa dijadikan titik
tolak di dalam merumuskan kerangka teoritis, analisis, dan metodologi, di
dalam penelitian yang dilakukan.

Dalam kerangka teori dilakukan sintesis, abstraksi, dan ekstrapolasi
dari berbagai teori yang mencerminkan paradigma sekaligus tuntunan
untuk menjelaskan (dan sejauh memungkinkan juga menemukan model
pemecahan) atas masalah penelitian dan merumuskan hipotesis yang
adalah proposisi keilmuan yang dilandasi oleh kerangka konseptual
penelitian dengan penalaran deduksi sebagai jawaban sementara secara
teoritis terhadap permasalahan yang diajukan, dan dapat diuji kebenarannya
berdasarkan fakta empiris.

BAB Il METODE PENELITIAN

Format bab prosedur penelitian kualitatif menyesuaikan dengan kaidah
metode kualitatif. Sedangkan untuk penelitian kuantitatif, bab metode
penelitian secara rinci memuat hal berikut:

1. Jenis/Rancangan penelitian yang digunakan.

2. Populasi, teknik pengambilan dan banyaknya sampel.

3. Variabel penelitian meliputi klasifikasi dan definisi operasional
variabel.

4. Bahan penelitian terutama untuk penelitian percobaan.

Berisi uraian mengenai macam, spesifikasi bahan penelitian yang
digunakan. Bahan adalah segala sesuatu yang dikenai perlakuan atau
yang dipakai untuk perlakuan.

5. Instrumen penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang macam spesifikasi instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data. Perlu disertai uraian
tentang reliabilitas dan validitasnya, serta pembenaran atau alasan
menggunakan instrumen tersebut.

6. Lokasi dan waktu penelitian.

7. Prosedur pengambilan atau pengumpulan data Bagian ini memuat
uraian tentang cara dan prosedur pengumpulan data secara terinci. Bila
pengumpulan data dilakukan oleh orang lain perlu dijelaskan berbagai
langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam menjamin reliabilitas dan
validitas data yang diperoleh
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8. Cara. Pengolahan dan analisis data
Bagian ini berisi uraian tentang cara yang digunakan dalam pengolahan
dan analisis data disertai pembenaran atau alasan penggunaan cara
analisis tersebut termasuk penggunaan statistik

9. Cara sintesis: menyimpulkan kembali jawaban masalah yang sudah
dianalisis.

C. BAGIAN AKHIR

Bagian akhir usulan penelitian meliputi:
1. Daftar pustaka (lihat cara penulisan kepustakaan).
2. Lampiran.
2.1, Jadwal kegiatan
2.2.Instrumen penelitian
2.3.Surat ijin penelitian
2.4.Dokumen/transkripsi/data pendukung lain yang karena alasan tertentu tidak
dimasukkan ke dalam tesis

Catatan:
Nomor halaman bagian akhir merupakan lanjutan nomor halaman bagian inti

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
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BAB VI
KERANGKA PENULISAN TESIS

Secara berurutan kerangka tesis terdiri dari 3 bagian seperti tersebut di bawah ini:

A. BAGIAN AWAL
Bagian awal tesis terdiri atas

1.

Nk WD

9.

10.
1.
12.
13.
14.
15.

Halaman sampul depan

Halaman sampul dalam

Halaman prasyarat gelar

Halaman persetujuan

Halaman penetapan panitia penguii
Halaman pernyataan orisinalitas
Halaman kata pengantar

Halaman ringkasan

Halaman summary

Halaman abstract

Halaman daftar isi

Halaman daftar tabel. (kalau ada)
Halaman daftar gambar. (kalau ada)
Halaman daftar lampiran

Daftar arti lambang, singkatan dan istilah (kalau ada)

B. BAGIAN INTI
Bagian inti tesis memuat hal sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
2. Masalah Penelitian
3. Tujuan
3.1 Tujuan umum
3.2 Tujuan khusus
4, Manfaat

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI (HIPOTESIS)

1. Tinjauan Pustaka

2. Kerangka Teori

3. Kerangka Konseptual
4. Hipotesis (Jika ada)

13
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BAB Il PROSEDUR PENELITIAN

Jenis/Rancangan yang Digunakan

Populasi dan Sampel/Inorman

Instrumen Penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitian

Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
Cara Pengolahan dan Analisis Data

Hambatan dalam Penelitian

Nogakwd=

BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
BABV PEMBAHASAN
BAB VI. PENUTUP

1. Kesimpulan
2. Saran

BAGIAN AKHIR

Bagian akhir terdiri dari:

1.

Daftar pustaka

2. Lampiran

BAGIAN AWAL
Secara berurutan bagian awal terdiri dari komponen seperti tersebut di bawah ini;

1.

Halaman sampul depan

Halaman ini berisikan: usulan penulisan proposal tesis, penulisan tesis, judul,
lambang Universitas Airlangga, nama peserta program magister, kalimat yang
berbunyi: "Program Magister......... (sesuai dengan prodinya) Fakultas limu Sosial
dan limu Politik Universitas Airlangga Surabaya dan tahun tesis diujikan". Jenis
kertas yang dipergunakan halaman ini adalah Buffalo atau Linnen warna orange
untuk tesis. Contoh lihat Lampiran la dan Ib

Halaman sampul dalam

Halaman ini berisi sama dengan halaman sampul depan, hanya berbeda jenis
kertas yang dipergunakan, yakni kertas putih sesuai dengan ketentuan Program
Magister Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Airlangga. Contoh lihat
Lampiran 2a dan 2b.

Halaman prasyarat gelar

Halaman ini berisikan judul tesis yang dibawahnya ditulis: "Untuk memperoleh
gelar magister dalam Program Magister......... pada Fakultas llimu Sosial dan limu
Politik Universitas Airlangga, tanggal, bulan, tahun tesis diujikan, nama dan nomor
induk mahasiswa" Contoh lihat Lampiran 3

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
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4. Halaman persetujuan
Halaman ini memuat nama lengkap dan tanda tangan para pembimbing. Contoh
lihat Lampiran 4

5. Halaman penetapan panitia penguii
Halaman ini memuat tanggal, bulan, tahun pelaksanaan, ujian, nama ketua dan
anggota penguiji tesis. Contoh lihat Lampiran 5

6. Halaman pernyataan orisinalitas
Halaman ini memuat pernyataan tentang orisinalitas tesis, bukan hasil karya orang
lain yang ditanda tangani oleh mahasiswa yang bersangkutan di atas materi Rp
6000,-; (lampiran 6)

7. Halaman kata pengantar
Halaman ini berisikan tentang pernyataan terima kasih mahasiswa kepada
berbagai pihak yang dinilai telah banyak membantu penyelesaian tugas penulisan
tesis Contoh lihat Lampiran 7.

8. Halaman Ringkasan
Pada halaman ini berisikan uraian singkat tesis namun komprehensif (mulai dari
pendahuluan sampai dengan kesimpulan dan saran) yang ditulis dalam bahasa
Indonesia. Contoh lihat Lampiran 8.

9. Halaman summary
Pada halaman ini berisikan uraian singkat tesis namun komprehensif (mulai dari
pendahuluan sampai dengan kesimpulan dan saran) yang ditulis dalam bahasa
Inggris. Contoh lihat Lampiran 9

10. Halaman abstract
Abstract ditulis dalam bahasa Inggris, yang berisi permasalahan dan tujuan
penelitian, metodologi, serta hasil penelitiannya disertai kata kunci (Keywords) di
akhir halaman abstrak. Jumlah kata dalam abstrak paling sedikit 200 dan paling
banyak 250, Contoh lihat Lampiran 9.

11. Halaman daftar isi
Dalam halaman daftar isi dituliskan semua bagian (bab atau sub bab) dari usulan
penelitian dan tesis) dengan nomor halamannya. Contoh lihat Lampiran 10.

12. Halaman daftar tabel
Daftar tabel memuat nomor urut tabel, judul tabel dan nomor halaman, Contoh
lihat Lampiran 11.

13. Halaman daftar gambar
Daftar gambar memuat nomor urut gambar, judul gambar dan nomor halaman.
Contoh lihat Lampiran 12.

14. Halaman daftar lampiran
Daftar lampiran memuat nomor urut lampiran, judul lampiran dan nomor
halamannya
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B. BAGIAN INTI
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15. Daftar arti lambang, singkatan dan istilah
Daftar mi memuat arti lambang, singkatan dan istilah yang digunakan dalam
usulan penelitian, tesis

Penjelasan bagian inti sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Uraian dalam latar belakang masalah antara lain berisikan tentang
alasan-alasan empirik dan teoritik mengapa mahasiswa memilih
fenomena sosial tertentu diangkat menjadi masalah penelitian.
Justifikasi empirik (yang didukung data, dokumen) dan ilmiah perlu
ditunjukkan. Selain itu, beberapa penelitian, kajian dan studi-studi
permasalahan sama yang sudah pernah dilakukan oleh penelitian
lain sebelumnya perlu dipergunakan sebagai dasar entry point atas
permasalahan penelitian yang hendak diteliti. Dalam konteks demikian,
pemikiran industif dan deduktif perlu dipergunakan oleh mahasiswa
dalam menformulasikan masalah penelitian. Dari cara seperti itulah,
mahasiswa akan dapat menemukan permasalahan penelitian dengan
baik, sekaligus menunjukkan originalitas (masalah) penelitiannya.

Masalah penelitian

Masalah penelitian diperoleh dari re-formulasi latar belakang masalah
yang dikemukakan. Rumusan masalah penelitian sangat tergantung dari
tipe dan jenis penelitian. Secara konkret masalah penelitian yang akan
diteliti dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian yang dilandasi
oleh pemikiran teoritis yang kebenarannya perlu dibuktikan untuk yang
hipotetik,

Tujuan
Bagian ini mengemukakan tujuan yang ingin dicapai melalui proses
penelitian. Tujuan penelitian harus jelas dan tegas. Tujuan penelitian
dapat dibagi menjadi: (1) Tujuan umum dan (2) Tujuan khusus.
3.1 Tujuan umum
Tujuan umum merupakan tujuan penelitian secara keseluruhan
yang ingin dicapai melalui penelitian.
3.2 Tujuan khusus
Tujuan khusus merupakan penjabaran atau pentahapan tujuan
umum, sifatnya lebih operasional dan spesifik. Bila semua tujuan
khusus tercapai, maka tujuan umum penelitian juga terpenuhi.

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
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4, Manfaat
Bagian ini berisi uraian tentang temuan baru yang dihasilkan dan
manfaat temuan penelitian tersebut bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, yang dapat dimanfaatkan oleh ilmuwan lain untuk
mengembangkan ilmu sosial, dan akhirnya untuk kesejahteraan umat
manusia.

BABIl  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI (HIPOTESIS)

Tinjauan pustaka memuat uraian yang sistematik tentang teori dasar yang
relevan, fakta, hasil penelitian sebelumnya, yang berasal dari pustaka
mutakhir yang memuat teori, proposisi, konsep atau pendekatan terbaru
yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Teori dan fakta
yang digunakan seharusnya diambil dari sumber primer. Mencantumkan
nama sumbernya. Tata cara penulisan kepustakaan harus sesuai dengan
ketentuan pada panduan yang digunakan.

Kerangka teori adalah abstraksi dari berbagai teori dan pemikiran ilmiah
yang mencerminkan paradigma sekaligus tuntunan untuk memecahkan
masalah penelitian dan merumuskan hipotesis..

Hipotesis merupakan proposisi keilmuan yang dilandasi oleh kerangka
teori dengan penalaran deduksi dan merupakan jawaban sementara
secara teoritis terhadap permasalahan yang dihadapi, yang dapat diuiji
kebenarannya berdasarkan fakta empiris.

BAB Il PROSEDUR PENELITIAN

Format bab prosedur penelitian kualitatif menyesuaikan dengan kaidah

metode kualitatif. Sedangkan untuk penelitian kuantitatif, bab metode

penelitian secara rinci memuat hal berikut:

1. Jenis/Rancangan penelitian yang digunakan.

2. Populasi, sampel, informan, teknik pengambilan dan banyaknya
sampel

3. Variabel penelitian meliputi klasifikasi variabel dan definisi operasional
variabel.

4. Instrumen penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang macam instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data, yang disertai uraian tentang reliabilitas dan
validitasnya, serta pembenaran atau alasan menggunakan instrumen
tersebut

5. Lokasi dan waktu penelitian.
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6. Prosedur pengambilan atau pengumpulan data

Bagian ini memuat uraian tentang cara dan prosedur pengumpulan
data secara rinci. Bila pengumpulan data dilakukan oleh orang lain
perlu dijelaskan berbagai langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam
menjamin reliabilitas dan validitas data yang diperoleh.

Cara pengolahan dan analisis data

Bagian ini berisi uraian tentang cara yang digunakan dalam pengolahan
dan analisis data disertai pembenaran atau alasan penggunaan cara
analisis tersebut termasuk penggunaan statistik.

Pemahaman terhadap keterbatasan penelitian yang dilakukan sehingga
dapat memberikan saran bagi penelitian selanjutnya.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

1

Data Penelitian

Bagian ini memuat data penelitian yang relevan dengan tujuan dan
hipotesisnya. Penyajian data hasil penelitian dapat berupa tabel, grafik,
gambar, bagan, foto atau bentuk penyajian data yang lain. Tata cara
penyajian tabel, grafik, gambar, bagan, foto harus sesuai dengan
ketentuan

Catatan:

Format untuk Bab IV (Analisis Hasil Penelitian) dan Bab V (Pembahasan)
dapat ditulis dengan menggunakan model buku teks ilmiah, misalnya
judul dalam bab dibuat tersendiri, mencerminkan isi pokok bahasan.

Analisis dan Hasil Penelitian

Bagian ini memuat data penelitian Jika digunakan analisis statistik
hanya dimuat tampilan akhir yang menunjukkan hasilnya, sedangkan
perhitungan statistik dimuat lampiran.

BABV PEMBAHASAN
Bagian ini merupakan bagian terpenting pada tesis. Bagian ini menunjukkan
tingkat penguasaan peneliti terhadap perkembangan ilmu, paradigma,
konsep, dan teori, di dalam menganalisa hasil penelitian. Pembahasan
sekurang-kurangnya mencakup hal sebagai berikut:

1.

Penalaran hasil penelitian baik secara teoritis, empiris maupun non
empiris, sehingga dapat menjawab secara jelas rumusan masalah yang
diajukan.

2. Perpaduan temuan penelitian dengan hasil penelitian sebelumnya dan

konsekuensi serta pengembangannya di masa yang akan datang.
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BAB VI PENUTUP
1. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan sintesis dari pembahasan, yang sekurang-
kurangnya terdiri atas (1) jawaban terhadap rumusan masalah dan
tujuan penelitian; (2) hal baru yang ditemukan dan prospek temuan; (3)
pemaknaan teoritik dari hal baru yang ditemukan.

2. Saran
Saran merupakan implikasi hasil penelitian terhadap pengembangan
iimu pengetahuan dan penggunaan praktis Sekurang-kurangnya
memberi saran bagi penelitian selanjutnya, sebagai hasil pemikiran
penelitian atas keterbatasan penelitian yang dilakukan.

C. BAGIAN AKHIR
Bagian Akhir tesis meliputi
1. Daftar pustaka (lihat cara penulisan Kepustakaan)
2. Lampiran
Lampiran merupakan bagian yang memuat keterangan atau data tambahan.
Di dalamnya dapat dihimpun cara penelitian, contoh penghitungan statistik dan
sesuatu yang dianggap dapatl melengkapi penulisan tesis.

Catatan:
Nomor halaman bagian akhir merupakan kelanjutan nomor halaman bagian inti.

CARA PENULISAN
1. Bahasa yang digunakan
1. Bahasa Indonesia atau bahasa Inggris yang baik dan benar
2. Bila diperlukan atau belum ada istilah yang tepat dalam bahasa Indonesia, boleh
menggunakan bahasa aslinya dengan memperhatikan tata cara penulisan bahasa
asing.
2. Kertas dan sampul
Kertas sampul: Buffalo atau Linnen
Kertas sampul untuk program magister warna orange.
Format sampul lihat contoh Lampiran la dan Ib.
Kertas untuk materi: Kertas HVS berat 70 gram, ukuran kuarto (21,5 x 29,7),
Warna putih. Tabel dan Gambar disajikan di kertas untuk materi, kecuali dalam
keadaan tertentu dapat menggunakan kertas dan ukuran yang berbeda
3. Pengetikan naskah
1. Naskah diketik dengan mesin ketik standar IBM atau menggunakan komputer.
2. Jarak 2 (dua) spasi, kecuali pada grafik dan tabel 1 spasi,

abhwn -
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4.
5

Seluruh naskah mulai dari halaman sampul sampai dengan daftar pustaka
menggunakan huruf menggunakan Times new roman, font 12, kecuali kata
asing dicetak miring (italic), cetak tebal, atau diberi garis bawah.

Awal paragraf dimulai pada ketukan ke-5 atau 6 dari tepi kiri.

Setiap bab diberi nomor urut sesuai dengan tata cara yang dipilih.

4. Jarak tepi

1.
2.
3.
4.

3 cm dari tepi atas.

3 cm dari tepi bawah.
4 cm dari tepi kiri.

3 cm dari tepi kanan.

5. Nomor halaman

1.
2.
3.
4.
5

6. Tab
1.

4.
5.

6.
7. Kuti
1.

Halaman untuk bagian awal diberi nomor dengan huruf Romawi kecil (i, i, iii, iv, v,
dst), ditulis di bagian bawah tengah, empat spasi di bawah teks.

Halaman sampul depan tidak dihitung tetapi halaman sampul dalam dihitung tetapi
tidak diberi nomor.

Bab Pendahuluan dan seterusnya diberi nomor dengan angka Romawi (I, II, Il
dst).

Pada halaman dengan judul bab, nomor halaman ditulis di bawah tengah (empat
spasi di bawah teks)

Pada halaman lain, nomor halaman ditulis di kanan atas (1,5 cm dari teks).

el dan Gambar

Tabel diberi nomor dengan angka Romawi, sesuai dengan nomor Bab tempat
tabel dicantumkan, diikuti dengan nomor urut tabel detngan angka Arab. Contoh
penulisan nomor tabel: Tabel 1.1 (Tabel ini berada di Bab Il dan merupakan tabel
pertama).

Tabel diberi judul di atas tabel, berjarak 1 spasi.

Gambar diberi nomor urut dengan angka Arab, sesuai dengan nomor urut gambar
tersebut pada setiap bab. Nomor bab ditulis di depan nomor urut Gambar dengan
angka Romawi Contoh penulisan nomor gambar Gambar I1.1 (Gambar ini berada
di Bab Il dan merupakan gambar pertama).

Gambar diberi judul di bawah gambar, berjarak 1 spasi.

Tabel dan Gambar yang perlu disajikan di lembar yang lebih luas, dapat dilipat
disesuaikan dengan luas halaman materi.

Tabel dan Gambar yang dikutip dari buku lain harus dicantumkan sumbernya.
pan

Teknik pengutipan dapat memilih salah satu (1. foot note, 2. Running note, 3. end
note) secara konsisten. Kendati telah menggunakan running note atau end note
masih ada peluang untuk menggunakan foot note tetapi hanya untuk memberi
penjelasan dan bukan sumber kutipan.
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2. Kutipan atau cuplikan ditulis sesuai naskah aslinya, sedangkan kutipan yang
berbahasa asing harus disertai teriemahannya.
3. Kutipan ditulis dengan jarak tepi kiri dan tepi kanan yang berbeda dengan teks
yang lain.
4. Ditulis dengan jarak: 1 spasi, diawali dengan tanda petik (") dan juga diakhiri
dengan tanda petik (")
8. Tingkatan judul dan penomoran
Tingkatan judul dan penomoran perlu mendapat perhatian. Untuk penomoran yang
berkaitan dengan tingkatan judul.
9. Cara Penulisan Daftar Pustaka
Penulisan Daftar Pustaka tidak memerlukan pencantum bab, sebab daftar pustaka
tidak termasuk bagian inti karya sesuai dengan cara penulisan daftar pustaka yang
digunakan.

Beberapa contoh penulisan daftar pustaka:

Torabian Style

Weiss, Daniel A. Oedipus in Nottingham: D.H. Lawrence. Seattle: University of Washington
Press, 1962.

Houghton, Walter E., and G. Robert Strange. Victorian Poetry and Poetics. Cambridge:
Harvard University Press, 1959.

Untuk Artikel

Huffman, L. M. 1996, ‘Processing whey protein for use as a food Ingredient, Food
Technology, vol. 50, no. 2, pp. 49-52

Simpson, L. 1997, ‘Tasmania’s railway goes private’, Australian Financial Review,
13 Oct., p. 10

Untuk Non Buku/Multimedia

Get the facts (and Get Them Organised) (video recording) 1990, Williams town, Vic.,
Appleseed Productions.

CDATA 91 With Supermap: Data For Australia 1995, release 2.1 rev., Hawthorne East,
Vic., Space-Time Research
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Lampiran 3:
HALAMAN PRASYARAT GELAR MAGISTER

PERSPEKTIF TEORI SCOTTIAN
TENTANG MODEL GERAKAN SOSIAL
PASCA JATUHNYA REZIM ORDE BARU

TESIS
Untuk memperoleh Gelar Magister
dalam Program Studi .............cccoommmeereveerssnnn
pada Program Magister Fakultas limu Sosial dan limu Politik
Universitas Airlangga

Oleh:
Nama:
NIM:

PROGRAM MAGISTER
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA
Tanggal, ........ Bulan ........ Tahun ........
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Lampiran 4:

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN PENULISAN PROPOSAL TESIS/PENULISAN

TESIS

Lembar persetujuan
PROPOSAL PENULISAN TESIS/PENULISAN TESIS INI
TELAH DISETUJUI
721\ [CIC7.\ E——
Oleh

Pembimbing Ketua

0] D OO
NIP
Pembimbing Kedua
)] OO
NIP
Mengetahui
KPS
)] OO
NIP
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Lampiran 5:

HALAMAN PENETAPAN PANITIA PENGUJI PENULISAN PROPOSAL PENULISAN

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik

TESIS/PENULISAN TESIS

Telah diuji pada

Tanggal .....c.coeecevvenninnnnn

PANITIA PENGUJI TESIS

Ketua D Prof. Droc

Anggota: 1. Prof. Drocoeee
2. Prof. Dr
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Lampiran 6
HALAMAN PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT

Halaman pernyataan ini berisi pernyataan tentang originalitas karya tulis dengan
menuliskan kalimat:

Bagian atau keseluruhan isi Penulisan Proposal Tesis dan Penulisan Tesis ini tidak pernah
diajukan untuk mendapatkan gelar akademis pada bidang studi dan/atau universitas lain
dan tidak pernah dipublikasikan/ditulis oleh individu selain penyusun kecuali bila dituliskan
dengan format kutipan dalam isi Penulisan Proposal Tesis dan Penulisan Tesis.

Apabila ditemukan bukti bahwa pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku di Universitas Airlangga.

(Di bawah kalimat pernyataan disahkan dengan nama terang, tanda tangan penyusun di
atas materai Rp. 6000 dan tanggal)
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Lampiran 7:
CONTOH HALAMAN KATA PENGANTAR

KATA PENGANTAR

Puji syukur saya sampaikan Kehadirat Tuhan YME atas segala karunia dan rahmat-
Nya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas penulisan tesis ini. Sebagai tanda rasa
syukur saya, semua pengalaman selama proses penulisan tesis akan saya jadikan
sebagai refleksi atas diri saya untuk kemudian akan saya implementasikan dalam bentuk
sikap dan perilaku konstruktif dan produktif untuk kebaikan dan perbaikan semua warga
bangsa.

Terselesaikannya penulisan tesis ini, saya sadari karena bantuan dan peran berbagai
pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini saya perlu menyampaikan ucapan terima kasih.

Terima kasih tak terhingga dan penghargaan yang setinggi-tingginya saya ucapkan
kepada Profesor... Pembimbing Ketua yang dengan penuh perhatian telah memberikan
dorongan bimbingan dan saran... dan seterusnya.

Terima kasih sebesar-besarnya dan penghargaan yang setinggi- tingginya saya
ucapkan kepada Profesor... Pembimbing yang dengan penuh perhatian dan kesabaran
telah memberikan dorongan, bimbingan dan saran.

Saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Pemerintah Republik Indonesia
cq Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui Tim Managemen Program Magister
yang telah memberikan bantuan finansial, sehingga meringankan beban saya dalam
menyelesaikan tesis ini.

Dengan selesainya tesis ini, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

Rektor Universitas Airlangga ... atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada
saya untuk mengikuti dan menyelesaikan pendidikan program Magister. Mantan Direktur
Program Magister Universitas Airlangga ... yang telah memberi kesempatan pada
saya untuk mengikuti pendidikan program Magister dan memberikan bantuan selama
pendidikan serta membantu mencarikan dana untuk terlaksananya program Sandwich
di Manchester Inggris.

Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik yang di jabat oleh ... atas kesempatan
untuk menjadi mahasiswa Program Magister pada Program Magister Universitas
Airlangga.
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Lampiran 8:
CONTOH HALAMAN RINGKASAN

RINGKASAN

Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) merupakan metamorfosis dari Kelompok
Pendengar, Pembaca, dan Pirsawan (Kelompencapir) yang dibentuk pada masa orde baru.
Sebagai lembaga komunikasi publik yang didirikan dan dikelola dari oleh dan masyarakat,
pertumbuhan dan perkembangan KIM di Kota Malang sempat mengalami stagnasi dalam
rentang 2010 hingga 2014. Dalam upaya menggiatkan dan memberdayakan KIM di Kota
Malang Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Kota Malang pada tahun 2014
mengembangkan konsep KIM Berbasis Potensi Wilayah.

Konsep KIM berbasis potensi wilayah dikembangkan Dinas Kominfo Kota Malang
dari konsep pembinaan KIM secara nasional yang disusun oleh Kementerian Kominfo
RI. Sejak diterapkannya konsep ini, pertumbuhan KIM di Kota Malang berkembang pesat
hingga tahun 2016, walaupun belum menjangkau seluruh kelurahan di Kota Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang digunakan oleh
Dinas Kominfo Kota Malang dalam meningkatkan pertumbuhan dan pemberdayaan KIM di
Kota Malang saat ini. Strategi komunikasi yang dimaksud dimulai dari penyusunan konsep,
proses sosialisasi, implementasi hingga evaluasi program komunikasi pemberdayaan KIM
Berbasis Potensi Wilayah.

Studi ini menarik perhatian peneliti karena masih minimnya riset yang membahas
tentang KIM, dan umumnya instansi pemerintah masih mengabaikan strategi komunikasi
dalam proses pemberdayaan masyarakat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
kajian ilmiah untuk mengembangkan strategi komunikasi bagi program pemberdayaan
masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan KIM.

Penelitian ini menganalis perencanaan strategi komunikasi tersebut berdasarkan
pendekatan perencanaan komunikasi John Middleton (1980:24) yang terdiri dari 10 tahap
yaitu: Pengumpulan data base line dan need assessment, (2) Perumusan objective
komunikasi, (3) Analisis perencanaan dan pengembangan strategi, (4) Analisis dan
segmentasi khalayak, (5) Pemilihan media, (6) Mendesain dan pengembangan pesan, (7)
Perencanaan manajemen (8) Pelaksanaan Pelatihan, (9) Implementasi atau pelaksanaan,
dan (10) Evaluasi program.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Tipe
penelitian adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, studi kepustakaan, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategi komunikasi KIM Berbasis
Potensi Wilayah merupakan upaya pengembangan dari model pembinaan KIM secara
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nasional yang disusun oleh Kementerian Kominfo RI. Konsep ini muncul karena Dinas
Kominfo Kota Malang melihat karakter wilayah dan masyarakat di Kota Malang tidak sama
antara satu kelurahan dengan kelurahan lainnya. Oleh karena itu maka pemberdayaan
masyarakatnya perlu memperhatikan potensi fisik dan non fisik dari setiap wilayah di
Kota Malang. Karakteristik konsep ini adalah memprioritaskan analisis khalayak untuk
melakukan pemilihan media dan merancang pesan komunikasi yang sesuai dengan
potensi dan kebutuhan masyarakat setempat.

Walaupun konsep KIM Berbasis Potensi Wilayah ini sudah diterapkan Bidang Sarana
Komunikasi dan Diseminasi Informasi (SKDI) oleh Dinas Kominfo Kota Malang sejak
tahun 2014, untuk perencanaan komunikasinya belum dilakukan secara tertulis, namun
dokumen strategi yang komprehensif memang belum tersusun secara khusus. Tahapan
perencanaan komunikasi dilakukan secara natural atau alamiah. Hal itu berdampak pada
dominasi peran pejabat (kepala bidang) perencanaan strategi komunikasi, mengingat
bahwa konsep KIM Berbasis Potensi Wilayah merupakan hal yang terbilang baru di Dinas
Kominfo Kota Malang.

Penelitian ini peneliti juga menemukan bahwa media interpersonal menjadi saluran
utama dalam proses pemberdayaan masyarakat. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi menjadi pendukung dalam melaksanakan proses komunikasi melalui telepon,
SMS, atau aplikasi chatting (Whatsapp). Koordinasi juga banyak dilakukan melalui media
berbasis internet ini. Media tatap muka atau anjangsana menjadi jembatan informasi bagi
mereka yang belum menguasai teknologi informasi dan komunikasi.

Faktor penghambat yang terjadi dalam pemberdayaan KIM Berbasis Potensi Wilayah
ini adalah tim fasilitator masih belum memahami konsep KIM berbasis potensi wilayah
yang tidak didukung dokumentasi perencanaan yang komprehensif. Perubahan struktur
organisasi yang berdampak pada pindahnya kewenangan dalam pembinaan KIM pada
akhir 2016 juga menjadi salah satu penghambat. Selain itu perbedaan persepsi dari
komunikan (pengurus dan anggota KIM) menyebabkan sempat terjadi konflik kepentingan
dalam masalah teknis.

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran perlunya konsistensi
kesungguhan Pemerintah Kota Malang melalui penguatan kelembagaan pembinaan
KIM di internal Dinas Kominfo Kota Malang maupun stakeholder. Penyusunan Prosedur
Operasional Standar pembinaan KIM Berbasis Potensi Wilayah harus segera dilakukan
secara komprehensif dan tertulis agar dapat digunakan oleh tim pelaksana pembinaan
KIM.
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Lampiran 9:
CONTOH HALAMAN SUMMARY

SUMMARY

The Community Information Group (CIG), also called as Kelompok Informasi
Masyarakat (KIM) is a metamorphosis of the Listener Group, Reader, and Audience
(Kelompencapir/Kelompok Pendengar, Pembaca, dan Pirsawan) formed during the New
Order period. As a public communications institution established and managed from by
and society, growth and development of KIM in Malang City had stagnated in the range of
2010 to 2014. In an effort to activate and empower KIM in Malang City Communications
and Informatics Department (Kominfo) Malang in 2014 Developing the concept of KIM-
Based on The Regional Potential.

The concept of KIM-Based on The Regional Potential developed by the Office of
Communications and Informatics of Malang City from the concept of KIM development
nationally compiled by the Ministry of Communications and Informatics RI. Since the
implementation of this concept, the growth of KIM in Malang is growing rapidly until 2016,
although not yet reaching all urban villages in Malang.

This study aims to analyze the communication strategies used by the Office
of Communications and Informatics of Malang City in improving the growth and
empowerment of KIM in the city of Malang today. Communication strategy in question
starting from the preparation of concepts, the process of socialization, implementation and
evaluation of communication programs empowerment KIM-Based Regional Potential.

This study attracted the attention of researchers because of the lack of research that
discusses the KIM, and generally government agencies still ignore the communication
strategy in the process of community empowerment. It is expected that the results of
this study can add scientific studies to develop communication strategies for community
empowerment programs, especially those related to KIM.

This study analyzes the planning of communication strategy based on
communication planning approach of John Middleton (1980: 24) consisting of
10 stages: Collecting base line data and need assessment, (2) Formulation of
communication objective, (3) Strategy planning and development analysis, 4)
Analysis and segmentation of audiences, (5) Selection of media, (6) Design
and development of messages, (7) Management planning (8) Implementation
Training, (9) Implementation or implementation, and (10) Program evaluation.
This research is a qualitative research with case study method. The type of research is
descriptive research. Data collection techniques through in-depth interviews, literature
studies, and documentation.
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The result of research indicate that planning of communication strategy of KIM
Based on Potency of Region is an effort of development of KIM development model
nationally compiled by Ministry of Kominfo RI. This concept emerged because the Office
of Communications and Informatics of Malang City see the character of the region and the
community in Malang is not the same between one village with the others. Therefore, the
community empowerment needs to pay attention to the physical and non physical potential
of each region in Malang. The characteristic of this concept is to prioritize audience
analysis to conduct media selection and design communication messages that are in line
with the potential and needs of the local community.

Although this concept has been applied by the Office of Communications and
Informatics of Malang City since 2014, for communication planning has not been done in
writing, but comprehensive strategy document has not been specially compiled. Stages
of communication planning is done naturally or naturally. It affects the dominance of the
role of officials (head of field) of communication strategy planning, given that the concept
of KIM-Based on The Regional Potential is a new thing in the Office of Communications
and Informatic of Malang City.

This research also found that interpersonal media became the main channel in the
process of community empowerment. The development of information and communication
technology to support in carrying out the communication process through telephone, SMS,
or chat application (Whatsapp). Coordination is also mostly done through this internet-
based media. Media face to face or anjangsana be a bridge of information for those who
have not mastered information and communication technology.

The inhibiting factor that occurs in the empowerment of KIM-Based on The Regional
Potential is that the facilitator team still does not understand about this concept because
it is not supported by comprehensive planning documentation. Changes in organizational
structure that affect the transfer of authority in KIM coaching at the end of 2016 also
became one of the obstacles. In addition, differences in perceptions of communicants
(administrators and members of KIM) led to a conflict of interest in technical problems.

From the results of these studies, researchers provide suggestions for the consistency
of the seriousness of the Government of Malang through strengthening KIM institutional
coaching in the internal Office of Communications and Informatics of Malang City and
its stakeholders. Preparation of Operational Procedures KIM-Based on The Regional
Potential development standards should be done comprehensively and in writing in order
to be used by the implementation team of KIM coaching.
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Lampiran 10:
CONTOH HALAMAN ABSTRACT

ABSTRACT

This study aims to analyze the communication strategies used by the
Communications and Informatics Office (Diskominfo) of Malang City in improving the
growth and empowerment of Community Information Group (KIM/ Kelompok Informasi
Masyarakat) in the Malang City. The analysis was carried out using a 10-step approach
to John Middleton’s communication planning. This research is a qualitative research
with case study method. The type of research is descriptive research. Data collection
techniques through in-depth interviews, literature studies, and documentation. The
results showed that the concept of KIM-Based on Regional Potential is an innovation
conducted by the Communications and Informatics Office of Malang City in empowering
KIM with respect to the character, physical and non physical potentials in each village. This
research reveals that this communication strategy has been implemented even though
the planning process until its evaluation has not been comprehensively documented. To
achieve the goal of empowerment of KIM based on the optimal potential of the region,
it is necessary to strengthen the institution of Communication and Informatics Office of
Malang City along with stakeholders, the availability of Standard Operating Procedures
(SOP), comprehensive communication strategy documentation and training for KIM
empowerment facilitators.

Keywords: Strategy, Community Information Group, Development, Public Communication
Institution, Communication Planning
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Lampiran 11a:
CONTOH HALAMAN DAFTAR ISI PROPOSAL PENULISAN TESIS

Daftar Isi
halaman
Pengantar i
Daftar tabel i
Daftar Lampiran i
Bab I: PENDAHULUAN 1
1. Latar Belakang 4
2. Masalah Penelitian 9
3. Tujuan dan Manfaat 10
4. Manfaat Penelitian 1"
Bab II: TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI 22
1. Tinjauan Pustaka 24
2. Kerangka Teori 26
3. Kerangka konseptual (Logical frame) 33
4. Hipotesis (jika ada) 38
Bab III: METODE PENELITIAN 40
1. Jenis penelitian 63
2. Lokasi dan Populasi penelitian 67
3. Teknik sampling 72
4. Teknik pengumpulan data 82
5. Teknik analisis data N
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Lampiran 11b:
CONTOH HALAMAN DAFTAR ISI PENULISAN TESIS

DAFTARISI

Sampul Depan
Sampul Dalam
Prasyarat Gelar
Persetujuan
Penetapan Panitia
Pernyataan Orisinalitas
Kata Pengantar
Ringkasan
Summary

Abstract
DAFTARISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
LAMPIRAN

Bab I PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
2. Masalah Penelitian
3. Tujuan dan Manfaat
4. Manfaat Penelitian

Bab Il TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI
1. Tinjauan Pustaka
2. Kerangka Teori
3. Kerangka konseptual (Logical frame)
4. Hipotesis

Bab lI: METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian
2. Lokasi dan Populasi penelitian
3. Teknik sampling
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Bab IV:

BabV:

Bab VI:

Kepustakaan
Lampiran;

4. Teknik pengumpulan data
5. Teknik analisis data

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
1. Data Penelitian
2. Analisis dan Hasil Penelitian

PEMBAHASAN
1. Kesimpulan
2. Saran

PENUTUP

82
N

109
115

121

121

123
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Lampiran 12:
CONTOH HALAMAN DAFTAR TABEL USULAN PENELITIAN/TESIS

DAFTAR TABEL
Halaman
Q=10 =) I OO 1
TADBI 22 ettt ettt ettt ettt ettt ettt en e enns 2

Panduan Penulisan Proposal Tesis dan
Penulisan Tesis u 39




Lampiran 13:
CONTOH HALAMAN DAFTAR GAMBAR USULAN PENELITIAN/TESIS

DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 1 ProSeS Kari€s ..........ccucuveeiicieeesieieeee sttt 1
GaMDAr 1 ProSES KAIES ......coeeeeeeeeeseeeeeeeeeeteees e sesess s et stetes s rsesesnnaenas 2
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Lampiran 14:
CONTOH HALAMAN KARTU BIMBINGAN
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Lampiran 15:
CONTOH HALAMAN BERITA ACARA REVISI
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